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Abstrak
Penggunaan kertas indikator asam basa khususnya pada daerah terpencil sangatlah terbatas, maka diperlukan suatu alternatif kertas indikator asam basa dengan memanfaatkan tanaman lokal. Mobilisasi ekstrak etanol pucuk daun pucuk merah (Syzygium oleana) telah dilakukan dan menghasilkan kertas indikator yang dapat berubah warna pada pH yang berbeda. Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap penjerapan ekstrak etanol pucuk daun pucuk merah (PDPM) oleh kertas saring. Ekstrak etanol PDPM diperoleh dengan menggunakan metode maserasi selama 24 jam dengan perbandingan ekstraksi antara sampel dan pelarut 1 : 7.  Proses penjerapan kertas saring dilakukan pada konsentrasi yang berbeda selama 2 jam dengan material liquor ratio (MLR) 1: 100 pada suhu 81℃, berat kertas saring  0,2884 ± 0,0035 gram dan volume larutan 30 mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi berpengaruh terhadap penjerapan ekstrak etanol PDPM pleh kertas saring. % adsorpsi ekstrak oleh kertas saring semakin menurun dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak.
Kata kunci: asam-basa; indikator; pH
Abstract 
The use of acid-base indicator paper, especially in rural areas, is very limited, so an alternative acid-base indicator paper is needed by utilizing local plants. Mobilization of the ethanolic extract of Pucuk Merah (Syzygium oleana) shoots leaf has been carried out and it produced an indicator paper which changed color at different pHs. This study was designed to determine the effect of concentration on the adsorption of ethanol extract of Syzygium oleana shoots leaf by filter paper. The extract was obtained using the maceration method for 24 hours with the extraction ratio between the sample and solvent 1: 7. The filter paper adsorption process was carried out at different concentrations for 2 hours with material liquor ratio (MLR) 1: 100 at a temperature of 81℃, filter paper weight of 0.2884 ± 0.0035 g and a solution volume of 30 mL. The results showed that the concentration had an effect on the adsorption of the extract by filter paper. % adsorption of the extract by filter paper decreased with increasing the extract concentration.  
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai hutan hujan tropis yang kaya akan keanekaragaman hayati. Seiring dengan adanya pengembangan penelitian di bidang bahan alam, pemanfaatan tumbuh-tumbuhan semakin luas cakupannya, salah satu kajian yang cukup menarik adalah pemanfaatan beberapa jenis tumbuhan sebagai indikator asam basa (Erwin, dkk., 2015). Penggunaan kertas indikator asam basa khususnya pada daerah terpencil sangatlah terbatas, maka diperlukan suatu alternatif kertas indikator asam basa yang dapat dibuat dengan memanfaatkan tanaman lokal (Sembiring, dkk., 2015). 
Tanaman pucuk merah merupakan tanaman hias yang populer di Indonesia sehingga keberadaannya mudah dijumpai di tepi-tepi jalan, baik di daerah perkotaan maupun di perkampungan. Adapun yang unik dari tanaman pucuk merah adalah ujung daun mudanya yang berwarna jingga kemerahan (Sembiring, dkk., 2015). Daun tumbuh rapat antara satu daun dengan daun lainnya dan bunganya berwarna putih atau tidak mencolok. Buahnya berbentuk seperti buah berry kecil yang berwarna merah hingga coklat kemerahan dan batangnya berwarna coklat dan berbentuk berserpih (Gilman & Watson, 2013). Selain dimanfaatkan sebagai tanaman hias, pucuk merah dimanfaatkan sebagai pewarna alami, antioksidan, sitotoksik, anti tumor, anti agiogenesis dan anti bakteri (Aisha, dkk., 2013; Memon, dkk., 2014). Selain itu tumbuhan ini juga mengandung minyak atsiri yang terdapat pada pucuk daunnya (Santoni, 2013).  
Metabolit sekunder yang terdapat pada pucuk merah adalah alkaloid, triterpenoid, fenolik, flavonoid, antosianin (Santoni, 2013; Wati, dkk., 2017). Kandungan antosianin pada tanaman inilah yang dapat memberikan warna merah khususnya pada buah dan pucuk daunnya (Sukemi, dkk., 2017). Salah satu senyawa yang dapat dimanfaatkan dalam perubahan warna suatu larutan yang bersifat asam maupun basa adalah antosianin (Nuryanti, dkk., 2010). Warna antosianin sangat dipengaruhi oleh struktur antosianin serta derajat keasaman (pH). Antosianin cenderung tidak berwarna di daerah pH netral, di dalam larutan yang pH nya sangat asam (pH< 3) memberikan warna merah, sedangkan di dalam larutan basa (pH 10,5) antosianin mengalami perubahan warna menjadi biru (Nuryanti, dkk., 2010). 
Sukemi, dkk. (2017) melaporkan dalam penelitiannya bahwa ekstrak etanol pucuk daun pucuk merah (PDPM) dapat terjerap pada kertas saring yang selanjutnya dapat digunakan sebagai indikator pH. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol PDPM yang terjerap oleh kertas saring dan dapat memberikan perubahan warna pada pH yang berbeda (Sukemi, dkk., 2017). Ada beberapa hal yang mempengaruhi dalam proses penjerapan suatu zat, yaitu pH larutan, suhu, material to liquor ratio (MLR), waktu kontak, dan konsentrasi larutan (Sukemi, 2019). Penjerapan ekstrak etanol pucuk daun pucuk merah oleh kertas saring optimum pada suhu 81C (Pradani  dkk., 2017), MLR 1 g :100 mL (Rahmawati,   dkk.,  2018) dan waktu kontak  90 menit (Saputra, dkk., 2020). Belum ditemukan laporan tentang pengaruh konsentrasi terhadap penjerapan ekstrak etanol PDPM oleh kertas saring. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini di rancang untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap penjerapan ekstrak etanol PDPM oleh kertas saring. 
Metode Penelitian 
Sampel dan bahan kimia 
Sampel dan bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah pucuk daun pucuk merah, etanol 95% (teknis), dan kertas saring.  
Ekstraksi 
Proses ekstraksi menggunakan prosedur yang dilakukan oleh Saputra, dkk. (2020) dengan sedikit modifikasi. Sebanyak 70,042 gram potongan PDPM diekstrak menggunakan 700 mL etanol 95% dan di diamkan selama 24 jam, kemudian disaring dan kedalam filtrat ditambahkan etanol 95% hingga 1000 mL (konsentrasi larutan dimisalkan 0,07A).
Pembuatan larutan dan kurva standar 
Prosedur standar yang dikemukakan oleh Pradani, dkk. (2017) digunakan dalam pembuatan larutan standar dengan beberapa modifikasi. Diambil sebanyak 0,35 ekstrak etanol PDPM yang diperoleh pada prosedur ekstraksi dan diencerkan dengan menggunakan etanol 95% hingga mencapai 10 mL untuk menghasilkan ekstrak etanol dengan konsentrasi 0,0025A (larutan induk). Selanjutnya dilakukan pengenceran larutan induk untuk memperoleh larutan standar 0,0001A - 0,0012A. Kurva standar (persamaan regresi linear) dibuat dengan memplotkan konsentrasi ekstrak etanol PDPM sebagai sumbu x terhadap absorbansi sebagai sumbu y menggunakan Microsoft Excel 2010. 
Pengaruh konsentrasi pada penjerapan ekstrak etanol PDPM oleh kertas saring 
Sebanyak 0,2884 ± 0,0035 gram kertas saring (10 lembar potongan kertas saring dengan ukuran 1 x 3 cm) dimasukkan ke dalam 30 mL ekstrak etanol PDPM yang diperoleh pada prosedur ekstraksi (konsentrasi 0,07A) ke dalam labu Erlenmeyer 100 mL. Kemudian direfluks pada suhu 81C. Setelah mencapai waktu 120 menit, kertas saring segera diangkat dan dibilas dengan menggunakan etanol 95% hingga air bilasan tidak berwarna. Etanol hasil bilasan ditambahkan ke dalam ekstrak etanol PDPM sisa di dalam labu takar 100 mL dan ditambahkan etanol 95% hingga tanda batas. Dilakukan hal yang sama untuk kontrol; ekstrak etanol PDPM tanpa kertas saring. Untuk pengujian konsentrasi 0,0525A, 0,0350A, dan 0,0175A dilakukan prosedur yang sama dengan pengujian pada larutan konsentrasi 0,07A. Semua prosedur dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan. Konsentrasi sisa dari ekstrak etanol PDPM di dalam larutan ditentukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 310 nm. Kadar ekstrak etanol PDPM yang terjerap dihitung sebagai % adsorpsi yang merupakan perbandingan antara konsentrasi ekstrak etanol PDPM yang terjerap dengan konsentrasi ekstrak etanol PDPM mula-mula, dengan menggunakan persamaan (1).
	(1)
dimana C0 adalah konsentrasi mula-mula dari ekstrak etanol PDPM dan C1 adalah konsentrasi sisa dari ekstrak etanol PDPM (Pradani, dkk., 2017).
Hasil dan Pembahasan 
Kurva standar dan persamaan regresi linear yang digunakan untuk menentukan kadar ekstrak etanol PDPM dalam larutan tampak pada Gambar 1, dan pengaruh konsentrasi terhadap % adsorpsi ekstrak etanol PDPM oleh kertas saring ditunjukkan Gambar 2.

Gambar 1. 	Kurva standar ekstrak etanol PDPM
Tabel 1
Data % adsorpsi ekstrak etanol pdpm dengan variasi konsentrasi

Gambar 2. 	Pengaruh konsentrasi terhadap %  adsorpsi ekstrak etanol PDPM oleh kertas saring. Waktu = 120 menit; berat kertas saring = 0,2884 ± 0,0035 gram; volume larutan = 30 mL; MLR = 1:100 (g/mL); suhu = 81C; konsentrasi = 0,25-1,00A
Berdasarkan Gambar 2 tersebut, menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan, maka semakin menurun persentase zat yang teradsorp pada kertas saring. Hal ini dikarenakan kemampuan penjerapan kertas saring terhadap ekstrak etanol PDPM telah maksimum. Dengan kata lain kapasitas jerap maksimum kertas saring telah tercapai pada konsentrasi 0,0175A. Penurunan efisiensi penjerapan dimungkinkan karena pada kosentrasi yang lebih tinggi, jumlah molekul ekstrak PDPM tidak sebanding dengan luas permukaan (situs aktif) pada kertas saring. Akibatnya permukaan kertas saring akan mencapai titik jenuh dan efisiensi penjerapan pun menjadi menurun. Hasil ini sesuai dengan fenomena penjerapan dari ekstrak limbah dau teh oleh benang katun, dimana % penjerapan molekul zat warna dari ekstrak limbah daun teh menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi (Sukemi, dkk., 2019). 
Simpulan 
Penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi perendaman kertas saring dalam ekstrak etanol PDPM akan menurunkan % adsorpsi ekstrak etanol PDPM oleh kertas saring.
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